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ABSTRAK

Kosmetik merupakan salah satu produk yang mudah didapatkan melalui marketplace. Kosmetik harus menggunakan bahan 
yang memenuhi persyaratan keamanan. Namun terdapat bahan yang tidak diizinkan digunakan dalam kosmetik, salah satunya 
hidrokuinon. Kosmetik hanya dapat diedarkan setelah mendapatkan izin edar dari BPOM. Hasil penelusuran peneliti pada salah satu 
marketplace diperoleh data bahwa kosmetik tanpa ijin edar memiliki banyak peminat dan terjual dalam jumlah puluhan ribu setiap 
bulannya. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan pengujian kualitatif dan kuantitatif kadar hidrokuinon pada kosmetik tanpa 
izin edar dalam marketplace. Tujuan penelitian untuk mengetahui adanya kandungan dan kadar hidrokuinon dalam sampel krim 
pemutih wajah tanpa izin edar pada marketplace. Metode uji kualitatif dilakukan dengan menggunakan pereaksi FeCl3 dan metode 
uji kuantitatif menggunakan spektrofotometri Uv-Vis. Hasil yang didapatkan dari uji kualitatif yaitu sampel V, W, X, Y, dan Z 
positif mengandung hidrokuinon yang ditunjukkan dengan perubahan warna ungu-kehitaman setelah ditambahkan pereaksi FeCl3. 
Hasil yang didapatkan pada validasi metode yaitu LOD 0,0474 ppm dan LOQ 0,1582 ppm, nilai presisi 0,879%, nilai koefisien 
korelasi (r2) 0,9992, nilai recovery yaitu 92,97 ±1,3573%, 92,36 ±1,6183, 107,22% ±0,7391. Berdasarkan hasil pengukuran, 
hidrokuinon yang terkandung dalam masing-masing sampel V 0,7759±0.0716ppm, W 0,9211±0.0489ppm, X 0,9812±0.0152ppm, 
Y 0,9317±0.0436ppm, Z 0,6226±0.0781ppm. Dapat disimpulkan bahwa kelima produk kosmetik tanpa izin edar di marketplace 
tersebut tidak memenuhi standar keamanan bahan baku kosmetik.

Kata Kunci: Hidrokuinon, Krim pemutih, Marketplace, produk tidak berizin 

ABSTRACT

Cosmetics are products that are easy to obtain through the marketplace. Cosmetics must contain ingredients that meet safety 
requirements. However, some ingredients, including hydroquinone, are not permitted to be used in cosmetics. Cosmetics can only be 
distributed after obtaining a license distribution from BPOM. The research results in one marketplace obtained data that unlicensed 
cosmetics have many enthusiasts and are sold for tens of thousands monthly. Researchers are encouraged to conduct qualitative 
and quantitative testing of hydroquinone levels in cosmetics without distribution permits in the marketplace. The research aimed 
to determine the content and levels of hydroquinone in samples of facial whitening cream without distribution permits in the 
marketplace. The qualitative test method used FeCl3 reagent, and the quantitative test method used UV-Vis spectrophotometry. 
The results obtained from qualitative tests are samples V, W, X, Y, and Z positive containing hydroquinone, which is indicated 
by a purple-black color change after adding FeCl3 reagent. The results obtained from the validation method were LOD 0.0474 
ppm and LOQ 0.1582 ppm, precision value 0.879%, correlation coefficient (r2) 0.9992, recovery value 92.97 ± 1.3573%, 92.36 ± 
1.6183, 107.22% ±0.7391. Based on the measurement results, the hydroquinone contained in each sample V 0,7759±0.0716ppm, W 
0,9211±0.0489ppm, X 0,9812±0.0152ppm, Y 0,9317±0.0436ppm, Z 0,6226±0.0781ppm. It can be concluded that the five cosmetic 
products without distribution permits on the marketplace do not meet safety standards for cosmetic raw materials.
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satunya melalui marketplace. Kosmetik yang dibeli melalui 
marketplace memiliki konsekuensi negatif yang tidak dapat 
dihindari, misalnya produk yang dibeli tanpa izin edar atau 
kemasan yang diiklankan di toko online sebenarnya palsu atau 

Pendahuluan

Kosmetik merupakan salah satu sediaan farmasi 
yang mudah didapatkan oleh masyarakat umum, salah 
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keadaan produk yang diterima pembeli tidak sesuai dengan 
bentuk produk yang diiklankan. Hal ini terjadi karena pembeli 
tidak melihat langsung produk yang dibelinya [1].

Jenis kosmetik yang banyak diminati antara lain kosmetik 
yang dipakai pada kulit seperti lotion pelembab, toner, 
sunblock dan krim pemutih. Kosmetik harus menggunakan 
bahan yang memenuhi persyaratan keamanan agar tidak 
membahayakan penggunanya [2]. Namun, terdapat beberapa 
bahan yang tidak diizinkan penggunaannya dalam kosmetik, 
salah satunya adalah hidrokuinon. Mulai peraturan BPOM 
nomor HK.00.05.42.1018 Tahun 2008 tentang bahan kosmetik, 
hidrokuinon dalam kosmetik telah dilarang penggunaannya, 
dan produk yang masih beredar setelahnya dikategorikan 
sebagai pelanggaran [3]. Peraturan terbaru dari BPOM No. 17 
Tahun 2022 Tentang Persayaratan Teknis Bahan Kosmetika 
juga menyebutkan bahwa hidrokuinon hanya diperbolehkan 
pada pembuatan kuku buatan dengan kadar 0,02%. 

Penelitian oleh Munir [4] menunjukkan beberapa krim 
pemutih wajah di pasar Bringharjo Yogyakarta mengandung 
hidrokuinon dengan kadar tertinggi 0,000812%. Selanjutnya, 
pengujian krim pemutih yang diperoleh dari pasar grosir 
Cililitan juga menunjukkan bahwa terdapat sampel yang 
mengandung hidrokuinon dengan kadar mulai 0,003% hingga 
0,064% [5]. 

Setiap produk kosmetika yang beredar di Indonesia wajib 
memiliki izin edar dari Kepala BPOM agar dapat terjamin 
keamanannya. Namun, berdasarkan penelusuran peneliti pada 
salah satu marketplace diperoleh data bahwa kometik-kosmetik 
tanpa ijin edar memiliki banyak peminat. Terlihat pada sampel 
V, W, X, Y terjual lebih dari 10.000 produk dan sampel Z telah 
terjual sebanyak 4.300 produk. Peredaran kosmetik tanpa izin 
edar khususnya pada marketplace dan tingginya konsumen 
yang melakukan pembelian terhadap produk-produk tersebut 
mendorong peneliti untuk melakukan pengujian keberadaan 
senyawa hidrokuinon dalam kosmetik krim pemutih wajah 
tanpa izin edar tersebut.

Bahan dan Metode

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Spektrofotometer UV-Vis Shimadzu (Jepang), timbangan 
analitik (Onhaus), pipet volume (Herma), beaker glass (Herma), 
labu ukur (Herma), gelas ukur (Herma), erlenmeyer (Herma), 
pipet tetes, hotplate (Thermo), mikro pipet (Dragonlab), dan 
plat tetes.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Hidrokuinon p.a (Eastman; USA), aquadest, FeCl3 p.a (Xilong 
Scientific; China), etanol absolut p.a (Merck; Darmstadt, 
Germany), HCl 0,1 N p.a (Merck; Darmstadt, Germany), 
Natrium Sulfat p.a (Merck; Darmstadt, Germany) dan lima 
(5) sampel kosmetik tanpa izin edar yaitu krim pemutih wajah 
dengan merek V, W, X, Y dan Z dari salah satu marketplace 
terkemuka.

Metode Penelitian 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 

uji kualitatif dengan menggunakan pereaksi warna dan uji 
kuantitatif menggunakan spektrofotometri UV-Vis.

Uji Kualitatif 
Sampel krim pemutih wajah V, W, X, Y, dan Z diambil 

200 mg, lalu diletakan pada plat tetes. Kemudian ditambahkan 
5 tetes FeCl3 1% dan dilihat perubahan warna yang terjadi. Jika 
warna krim pemutih wajah berubah menjadi ungu-kehitaman, 
maka dapat dikatakan sampel krim pemutih wajah memiliki 
kandungan hidrokuinon [6]. 

Uji Kuantitatif
a. Pembuatan larutan baku hidrokuinon

Larutan hidrokuinon 50 ppm dibuat dengan cara 
mengambil standar hidrokuinon 5 mg dan dilarutkan dalam 
etanol absolute p.a hingga volume 100 ml. Larutan baku 
diencerkan kembali menjadi konsentrasi 10 ppm.

b. Penentuan Panjang Gelombang Maksimal
Larutan baku 10 ppm dipipet sebanyak 0,6 ml, lalu 

ditambahkan etanol absolute p.a hingga volume 25 ml, sehingga 
diperoleh konsentrasi larutan 0,24 ppm. Larutan tersebut diukur 
pada panjang gelombang 250-400 nm [7].

Validasi Metode
a. Uji Linearitas

Pembuatan kurva baku dibuat dengan memipet 0,2 ml; 
0,4 ml; 0,6 ml; 0,8 ml; dan 1 ml larutan baku 10 ppm lalu 
masing-masing dimasukkan ke dalam labu ukur 25 ml dan 
ditambahkan etanol absolut p.a sampai tanda batas. Konsentrasi 
yang didapatkan dari larutan tersebut adalah 0,08 ppm; 0,16 
ppm; 0,24 ppm; 0,32 ppm; dan 0,4 ppm [7].

b. Uji Presisi
Pembuatan sampel dilakukan dengan cara menimbang 

sampel X 125 mg lalu dilarutkan dengan etanol absolut p.a 
25 ml, kemudian ditambahkan 5 tetes HCL 0,1 N. Larutan 
diletakan diatas hotplate dan diaduk menggunakan stirrer 
sampai tidak ada gumpalan sampel, lalu saring menggunakan 
kertas saring yang telah ditambahkan natrium sulfat untuk 
menghilangkan fase air dalam krim pemutih wajah [8].  Hasil 
penyaringan diambil sebanyak 1 ml dan ditambahkan etanol 
p.a hingga volume 10 ml. Preparasi dilakukan sebanyak 6 kali, 
setelah itu dilakukan pengukuran dengan spektrofotometri 
UV-Vis, dihitung nilai RSD dari data yang didapatkan dengan 
rumus [9]:

LOD dan LOQ
Larutan baku 10ppm dipipet sebanyak 0,01 ml; 0,125 

ml; 0,15 ml; 0,175 ml; dan 0,2 ml. Kemudian masing-
masing ditambahkan etanol absolut p.a sampai volume 25 ml. 
Selanjutnya larutan dianalisis dengan spektrofotometri UV-Vis 
sehingga dihasilkan nilai absorbansi dan persamaan linear. 
Kemudian dihitung nilai LOD dan LOQ dengan rumus [10]:

Uji Akurasi
Nilai akurasi diuji menggunakan metode adisi dengan 

menghitung nilai % recovery dengan penambahan analit 
sebesar 45%, 60%, 80% dari konsentrasi sampel X yang 
digunakan pada presisi [11]. Preparasi sampel dilakukan seperti 
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pada pembuatan larutan presisi dengan replikasi 3 kali setiap 
konsentrasi adisi. Setelah didapatkan konsentrasi hidrokuinon 
pada setiap penambahan konsentrasi % adisi dihitung nilai % 
recovery menggunkan rumus [11]:

Uji Selektivitas
Penentuan selektivitas dilakukan dengan cara mengukur 

panjang gelombang maksimum standar hidrokuinon, sampel 
X dan blanko. Standar hidrokuinon 0,24 ppm dibuat dengan 
cara memipet 0,5 ml larutan baku 10 ppm ditambahkan etanol 
absolut p.a sampai volume 25 ml. Larutan standar dibuat dengan 
cara menimbang sampel X sebanyak 200 mg, dilarutkan dengan 
25 ml etanol absolut p.a dan ditambahkan HCl sebanyak 5 
tetes, lalu diaduk menggunakan stirrer diatas hotplate, larutan 
disaring menggunakan kertas saring yang ditambahkan natrium 
sulfat (Na2SO4) lalu ditambahkan etanol absolut p.a sampai 
volume 25 ml. Larutan sampel, standar hidrokuinon dan blanko 
diukur menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada rentang 
panjang gelombang 250-400 nm dengan tiga kali pengulangan. 
Susanti dalam Ayuni  mengatakan bahwa hasil spektrofotometri 
UV-Vis diamati spektrum dan lihat kesesuaian profil [12].

Pengukuran Sampel
Preparasi Sampel

Sampel pemutih dengan merek V, W, X, Y, dan Z 
ditimbang sebanyak 125 mg dan dimasukkan dalam erlenmayer 
50 ml, dilarutkan dengan etanol absolut p.a sebanyak 25 ml lalu 
ditambahkan 3 tetes HCl 0,1 N. Larutan diaduk terlebih dahulu 
menggunakan stirrer diatas hotplate. Setelah itu saring larutan 
menggunakan kertas saring yang sudah ditetesi Na2SO4 
untuk memisahkan fase air dari krim. Penambahan HCl 0,1 N 
bertujuan untuk memisahkan hidrokuinon dari senyawa lain 
atau pengotor yang memiliki sifat polar yang berada dalam 
sampel [8]. 

Penetapan Kadar Sampel
Kadar hidrokuinon yang terkandung dalam krim pemutih 

wajah dianalisis menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 
Sampel diukur pada panjang gelombang maksimum yang telah 
ditentukan sebelumnya, sehingga dapat menghasilkan nilai 
absorbansi. Absorbansi digunakan untuk mengetahui kadar 
hidrokuinon dalam sampel menggunakan persamaan regresi 
linear Y = bx ± a yang diperoleh dari kurva baku hidrokuinon 
[7]. Dimana nilai Y merupakan hasil absorbansi sampel dan 
nilai b dan a didapatkan dari hasil kurva baku larutan standar.

Hasil dan Pembahasan

Uji Kualitatif
Krim pemutih wajah tanpa izin edar yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh dari salah satu marketplace 
diberi kode V, W, X, Y, dan Z. Uji Kualitatif hidrokuinon 
dilakukan dengan cara mereaksikan warna FeCl3 1% yang 
merupakan pereaksi warna spesifik untuk hidrokuinon. Adanya 
hidrokuinon dalam krim pemutih wajah diidentifikasi dengan 
reaksi warna, hasil yang didapatkan yaitu terjadi perubahan 
warna krim menjadi ungu kehitaman [13]. Hasil pengujian 
yang dilakukan pada kelima sampel krim pemutih dapat dilihat  
pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabel 1. Hasil Uji Warna Sampel Krim Pemutih Wajah.
Sampel Warna Setelah Penambahan FeCl3 1% Hasil

V Hitam +
W Keunguan +
X Hitam +
Y Keunguan +
Z Hitam +

Gambar 1. Hasil Perubahan Sampel Setelah Penambahan 
Pereaksi FeCl3 1%

Uji Kuantitatif
Uji kuantitatif dilakukan untuk menetapkan kadar analit 

dalam sampel [14]. Uji kuantitatif pada penelitian untuk 
mengetahui kadar hidrokuinon dalam krim pemutih wajah V, 
W, X, Y, dan Z dengan metode spektrofotometri UV-Vis.

Uji Kuantitatif
Uji kuantitatif dilakukan untuk menetapkan kadar analit 

dalam sampel [14]. Uji kuantitatif pada penelitian untuk 
mengetahui kadar hidrokuinon dalam krim pemutih wajah V, 
W, X, Y, dan Z dengan metode spektrofotometri UV-Vis

Uji Kuantitatif
Uji kuantitatif dilakukan untuk menetapkan kadar analit 

dalam sampel [14]. Uji kuantitatif pada penelitian untuk 
mengetahui kadar hidrokuinon dalam krim pemutih wajah V, 
W, X, Y, dan Z dengan metode spektrofotometri UV-Vis.

Penentuan λ maksimum hidrokuinon
Penentuan panjang gelombang (λ) maksimum bertujauan 

untuk melihat daerah serapan yang dihasilkan oleh analit yang 
diinginkan [8]. Penentuan panjang gelombang yang dilakukan 
menggunakan larutan standar hidrokuinon 0,24 ppm yang di 
scanning pada panjang gelombang 250-400 nm dan diperoleh 
panjang gelombang maksimum yaitu 293nm dengan absorbansi 
0.1740 ppm seperti yang terlihat pada Gambar 2. Hasil ini 
sesuai dengan ketentuan pada Farmakope Indonesia yaitu 
panjang gelombang maksimum hidrokuinon adalah 293±2 nm.

Gambar 2. Spektrum λ Maksimum Hidrokuinon
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Validasi Metode
Memipet larutan 0,01 ml; 0,125 ml; 0,15 ml; 0,175 ml; dan 

0,2 ml dari larutan baku 10 ppm kemudian masing ditambahkan 
etanol absolut p.a sampai volume 25 ml. Selanjutnya larutan 
dianalisis dengan spektrofotometri UV-Vis sehingga dihasilkan 
nilai absorbansi dan persamaan linear. Kemudian dihitung nilai 
LOD dan LOQ dengan rumus [10].

Uji Linearitas 
Uji linearitas diartikan untuk melihat hubungan yang 

linear atau tidak secara relevan antara zat yang dianalisis 
dengan spektrofotometri UV-Vis. Rohmah, ddk menyatakan 
bahwa semakin besar konsentrasi yang dimiliki analit maka 
nilai absorbansi analit akan meningkat [10]. Dilihat pada 
Tabel 2 hasil absorbansi semakin tinggi ketika konsentrasi 
larutan baku hidrokuinon semakin tinggi. Hubungan antara 
konsentrasi terhadap absorbansi hidrokuinon semakin tinggi. 
Nilai koefisien korelasi yang mendekati 1 menunjukan 
absorbansi dengan konsentrasi analit memiliki hubungan yang 
linear [6]. Berdasarkan hasil kurva kalibrasi pada Gambar 3 
didapatkan persamaan regresi linearitas Y=0.6351x=0.0529 
dengan koefisien korelasi (r2)=0.9993. Koefisien korelasi 
(r2) yang didapatkan pada penelitian ini dapat diterima 
karena mendekati 1. Dapat dilihat pada Gambar 3 garis 
linear mengalami peningkatan, menunjukan bahwa analisis 
hidrokuinon menggunakan spektrofotometri UV-Vis memiliki 
linearitas baik.

Tabel 2. Absorbansi Kurva Baku
Konsentrasi (ppm) Absorbansi

0.08 0.101
0.16 0.157
0.24 0.2065
0.32 0.2569
0.4 0.3051

Gambar 3. Kurva Baku Standar Hidrokuinon

Uji Presisi
Presisi merupakan ukuran kedekatan hasil pengukuran 

pada pengulangan prosedur yang sama [15]. Semakin kecil 
nilai % RSD, maka ketepatan analisis suatu zat semakin baik 
untuk dilakukan. Dikatakan keterulangan yang baik dalam 
suatu analisis apabila penyimpangan yang terjadi masih dalam 
rentang yang dizinkan [16]. Hasil presisi nilai RSD yang 
didapatkan pada penelitian ini yaitu 0,872%. Nilai RSD yang 
didapatkan memenuhi persyaratan (Huber 2007) yaitu <15% 

unit konsentrasi analit 100 ppb.

Uji LOD dan LOQ
LOD (Limit of Detection) merupakan konsentrasi terendah 

suatu analit dalam suatu sampel yang masih dapat terdeteksi 
dan memberikan respon yang sesuai dibandingkan dengan nilai 
blanko. LOQ (Limit of Quantitation) adalah jumlah terkecil 
dalam suatu sampel yang masih dapat memenuhi kriteria 
akurasi dan presisi [9].

Nilai LOD yang diperoleh pada penelitian ini adalah 
0,0747ppm dan LOQ  0,1582ppm. Sinyal yang terukur dapat 
dikatakan berasal dari hidrokuinon dan dapat dipercaya 
jika konsentrasi hidrokuinon yang terukur lebih besar dari 
0,0474ppm. Dikatakan akurat apabila hasil pengukuran lebih 
besar dari 0,1582 ppm [9]. Dapat dinyatakan bahwa hasil 
pengukuran pada penelitian ini akurat dengan nilai kadar pada 
sampel tidak lebih kecil dari 0,0474 ppm dan lebih besar dari 
0,1582 ppm. 

Uji Akurasi
Uji akurasi menunjukan tingkat kedekatan hasil analisis 

dengan kadar analit yang sebenarnya dimiliki [10]. Data 
yang didapatkan dijelaskan dalam nilai persen perolehan 
kembali (recovery) [13]. Pengukuran akurasi pada penelitian 
ini menggunakan metode adisi dengan menghitung nilai % 
recovery dengan penambahan analit sebesar 45%, 60%, 80% 
dari konsentrasi sampel X yang digunakan pada uji presisi [11]. 
Rata- rata nilai akurasi yang diperoleh pada penelitian ini yaitu 
92,97±1,3573%, 92,36 % ±1,6183, 107,22% ±0,7391%. Nilai 
akurasi yang didapatkan sesuai dengan ketentuan Huber (2007) 
yaitu 80-110% dengan unit 100 ppb. Nilai akurasi menggunakan 
metode adisi pada penelitian ini dapat dinyatakan baik karena 
memenuhi persyaratan Huber 2007. 

Uji Selektivitas
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu panjang 

gelombang hidrokuinon 293 nm yang masih memenuhi syarat 
ketentuan yaitu 293±2 nm dengan absorbansi 0.1756. Panjang 
gelombang sampel X mencapai 300.1 nm dengan absorbansi 
1.5945. Pada pengukuran panjang gelombang maksimum 
blanko absolute p.a didapatkan bahwa nilai absorbansi dan 
panjang gelombang adalah 0. Sayuthi, dkk (2017) menyatakan 
pada penenlitiannya, panjang gelombang larutan baku 
dengan sampel memiliki panjang gelombang yang berbeda, 
dikarenakan dalam sampel mengandung lebih dari satu bahan 
aktif obat [17].  Berdasarkan hasil panjang gelombang baku 
hidrokuinon 293 nm dengan panjang gelombang sampel X 
300.1 nm menunjukan kedekatan, sehingga metode analisis 
memiliki selektivitas yang baik dalam pengukuran. 

Pengukuran Kadar Hidrokuinon dalam Krim Pemutih 
Wajah

Setelah dilakukan pengujian kuantitatif pada sampel 
krim pemutih wajah V, W, X, Y dan Z yang dijual pada 
marketplace, krim pemutih terbukti menunjukkan hasil 
postif mengandung hidrokuinon, dan dapat dilihat hasilnya 
pada Tabel 3. Berdasarkan hasil uji kuantitatif pada Tabel 3 
menunjukkan kelima sampel V, W, X, Y, dan Z mengandung 
hidrokuinon yaitu sampel V 0,7759±0.0716 ppm, sampel W 
0,9211±0.0489ppm, sampel X 0,9812±0.0152ppm, sampel 
Y 0,9317±0.0436ppm, dan sampel Z 0,6226±0.0781ppm. 
Sampel dengan kandungan hidrokuinon tertinggi terdapat 



Journal of Islamic Pharmacy. Online ISSN: 2527-6123 Sari dkk.

106©2023 Journal of Islamic Pharmacy

pada sampel X yaitu 0,9812±0.0152ppm. Adanya kandungan 
hidrokuinon dalam kelima sampel krim pemutih wajah tanpa 
izin edar yang diujikan ini menunjukkan bahwa masih terdapat 
produk kosmetik yang membahayakan bagi kesehatan beredar 
di masyarakat. Penggunaan hidrokuinon dalam kosmetik tanpa 
pengawasan dapat menyebabkan efek samping akut maupun 
kronis seperti iritasi, okronosis, perubahan warna kuku dan 
melanosis kojungtiva [2]. Senyawa ini merupakan golongan 
obat keras sehingga penggunannya harus berdasarkan resep 
dan dibawah pengawasan dokter [18].

Tabel 3. Hasil Pengukuran Sampel
Sampel Replikasi Absor-

bansi
Konsentrasi 

(ppm)
Rata-rata 

(ppm)

V

1 0.5992 0.7973 0.7759

±

0.07162

2 0.5853 0.7784
3 0.5661 0.7759

W

1 0.6597 0.8779 0.9211

±

0.04892

2 0.6870 0.9169
3 0.7236 0.9667

X

1 0.7470 0.9986 0.9812

±

0.01516

2 0.7253 0.9690
3 0.7304 0.9760

Y

1 0.7125 0.9516 0.9317

±

0.0436

2 0.6909 0.9218
3 0.6945 0.9271

Z

1 0.4918 0.6510 0.6226

±

0.0781

2 0.4633 0.6122
3 0.4578 0.6047

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari penelitian 
ini, maka dapat disimpulkan bahwa kosmetik tanpa izin edar 
yang dijual pada marketplace dengan jumlah penjualan tinggi 
terbukti mengandung hidrokuinon dan tidak memenuhi standar 
keamanan bahan baku kosmetik. Hasil tersebut dapat dijadikan 
sebagai sumber informasi bagi masyarakat dalam memilih 
produk kosmetik yaitu dengan melakukan cek kemasan, label, 
izin edar, dan kadaluwarsa (KLIK) terlebih dahulu sebelum 
membeli produk kosmetik. Cara melihat apakah produk yang 
dibeli sudah terdaftar adalah dengan mengecek nomor BPOM 
pada situs https://cekbpom.pom.go.id/ [19;2].

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 
diperoleh data bahwa terdapat kandungan hidrokuinon pada 
sampel krim pemutih V, W, X, Y, dan Z tanpa izin edar pada 
marketplace. Hal ini menunjukkan bahwa produk kosmetik 
tanpa izin edar tidak memenuhi standar keamanan bahan baku 
kosmetik.

Ucapan Terimakasih

Terimakasih disampaikan kepada seluruh pihak yang 
telah membantu dan mendukung terselesaikannya penelitian 

ini.
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